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ABSTRACT
Diptera is one of the four largest orders of insects (the three others are Coleoptera, Lepidoptera and Hymenoptera). Presently, about 108
families of Diptera were recoqnized and over 150.000 species have been described worldwide. This study was conducted to explore the
diversity of Diptera in Gunung Halimun National Park, West Java. Sampling of Diptera has been conducted in Mt. Kendeng (1.200 - 1.300
m asl) and mount Botol (1.650 and 1.750 m asl) using yellow pan traps, Malaise traps, light traps, and sweep nets. The diversity of Diptera
were analyzed using Shannon's diversity index and evenness, and Jaccard's similarity index (Magurran 1987). In this study, we found 49
families of Diptera (12 families are Nematocera and 37 families are Brachycera). The diversity of Diptera in Mt. Kendeng was higher
(Shannon diversity index; H' =2.92) than that in Mt. Botol (H' = 2.46). The similarity of Diptera in Mt. Kendeng and Mt. Botol was 60%
(Jaccard's similarity index; Cj=0.6).
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PENDAHULUAN
Diptera merupakan salah satu ordo
terbesar dari kelas Insecta yang terbagi dalam 3
subordo yaitu Nematocera, Brachycera dan
Cyclorrhapha. Di alam, anggota Diptera memiliki
banyak peran, antara lain sebagai fitofag,
entomofag (parasitoid), dan saprofag. Diptera
fitofag diperkirakan lebih dari 300 jenis (Romoser,
1981), sedangkan Diptera yang bersifat entomofag,
terutama dari famili Tachinidae dan Cryptochetidae
(Waage and Greathead, 1986).
Sampai saat ini, publikasi tentang
keragaman Diptera di Taman Nasional Gunung
Halimun (TNGH) belum banyak dilakukan. Rizali
et al. (2002) melaporkan sebanyak 23 famili
Diptera telah diidentifikasi dari daerah persawahan
TNGH. Keberadaan serangga di suatu habitat
sangat terkait dengan faktor lingkungan, seperti
suhu, cahaya, kelembaban, pH dan struktur
vegetasi. Sebagai contoh, famili Cecidomyiidae
ditemukan tinggi pada habitat yang didominansi
oleh semak, herba, dan tumbuhan monokotil
(Godfray, 1994).
Secara geografis, TNGH terletak diantara
106°21"-106°38" BT dan 6°37"-6°51"LS, dengan
luas sekitar 40.000 ha. Selain berfungsi sebagai
daerah konservasi keragaman flora dan fauna,
TNGH juga berperan sebagai pengatur iklim mikro,
tata air, tempat pendidikan, tempat penelitian, dan
penunjang pariwisata alam. Zonasi di TNGH dibagi
menjadi 3, yaitu collin zone (500-1000 m dpi),
submontane zone (1000-1500 m dpi) dan montane
zone (di atas 1500 m dpi). Rata-rata curah hujan di
TNGH adalah 5.948 mm, dengan rata-rata suhu
maksimum bervariasi antara 31°C-34,8°C dan
suhu minimum antara 18,3°C-23,4°C. Variasi suhu
harian berkisar antara 24,7°C-26,5°C (Djuwarsah,
1997).
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
keragaman ordo Diptera di Gunung Kendeng dan




Pengambilan sampel Diptera dilakukan
pada bulan Februari, Maret dan Juni 2000 di
Gunung Kendeng (1.200 dan 1.300 m dpi) dan
Gunung Botol (1.600 dan 1.750 m dpi). Spesimen
Diptera diidentifikasi di Laboratorium Zoologi,
Jurusan Biologi, FMIPA, IPB Bogor sampai takson
famili.
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Koleksi Spesimen
Koleksi spesimen Diptera dilakukan di
Gunung Kendeng dan Gunung Botol, TNGH. Di
setiap lokasi, dipilih dua tempat pengambilan
sampel. Koleksi spesimen dilakukan dengan
perangkap Malaise, perangkap cahaya, yellow pan,
dan jaring serangga. Perangkap-perangkap tersebut
diletakkan di dalam petak berukuran 50 m x 50 m
(Gambar 1) selama dua hari. Spesimen yang
tertangkap, kemudian diawetkan dalam alkohol
70%. Pengumpulan spesimen dengan jaring
serangga dilakukan dengan mengayunkan jaring
sebanyak 15 ayunan di dalam petak untuk setiap
sampelnya.
Identifikasi Spesimen
Identifikasi spesimen dilakukan sampai
takson famili berdasarkan Borror et al. (1996) dan
Me Alpine et al. (1981, 1987). Spesimen disimpan
di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, FMIPA
IPB, Bogor.
Analisis Data
Analisis data Diptera dilakukan dengan
menghitung jumlah famili (F), jumlah individu
(N), indeks keragaman Shannon (H1), Shannon
envennes (E), dan indeks kesamaan Jaccard (Cj)
(Magurran 1987), dan kerapatan relatif (KR).
Rumus yang digunakan untuk menghitung
keragaman Diptera adalah sebagai berikut:
H' = - I ni /N In ni/N
E =H71nF
Cj =j/(a+b-j)
KR = (ni/N) 100%
dimana ni: jumlah individu dari i famili, N: jumlah
total individu, j: jumlah famili yang ditemukan di
kedua lokasi, a: jumlah famili yang ditemukan di




Jumlah Diptera yang diperoleh dari
TNGH sebanyak 4.652 individu, sebanyak 37
famili termasuk subordo Brachycera dan 12 famili
termasuk subordo Nematocera. Dari 4.652 individu
yang tertangkap, 1.534 individu (32,98%) yang
termasuk dalam 14 famili, diperoleh dari Gunung
Kendeng dan 3.118 individu (67,02%) yang























Gambar 1. Pemasangan perangkap dalam petak. Masing-masing petak berukuran 50 m x 50 m. M: perangkap Malaise,
L: perangkap cahaya, SW: jaring serangga, Y: perangkap yellow
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Tabel 1. Jumlah individu (N), jumlah famili (F), indeks keragaman Shannon (H*), dan sebaran keragaman Shannon (E)




































































1 Diptera di Gunung Kendeng dan Gunung Botol,





























GK: Gunung Kendeng, GB: Gunung Botol, angka yang menyertai GK dan GB menunjukkan lokasi.
Tabel 3. Jumlah individu dan kerapatan relatif (KR) Diptera di Taman Nasional Gunung Halimun
Suhordo
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Indeks Kesamaan
Berdasarkan indeks kesamaan Jaccard,
kesamaan Diptera antara Gunung Kendeng dan
Gunung Botol sebesar 60 %, sedangkan kesamaan
Diptera antar lokasi di Gunung Kendeng dan
Gunung Botol berturut-turut adalah 63% dan 73%
(Tabel 2).
Famili Dominan
Famili Diptera yang dominan diketahui dari
nilai kerapatan relatif (KR) yang besar (Tabel 3).
Dari 49 famili yang berhasil ditangkap, terdapat 8
famili Diptera ditemukan dominan di Gunung
Kendeng dan Gunung Botol. Dari subordo
Nematocera famili yang dominan, antara lain
Sciaridae, Chironomidae, Mycetophilidae, dan
Tipulidae. Sedangkan dari subordo Brachycera
didominasi oleh Phoridae, Dolichopodidae,
Milichidae, dan Sphaeroceridae.
PEMBAHASAN
Jumlah individu yang tertangkap di
Gunung Kendeng (1.534 individu) lebih sedikit
dibandingkan dengan di Gunung Botol (3.118
individu). Namun berdasarkan indeks keragaman
Shannon (H1) dan sebaran keragaman Shannon (E)
di Gunung Kendeng (H' = 2,92; E = 0,77) memiliki
keragaman Diptera lebih besar dibandingkan
dengan Gunung Botol (H' = 2,46; E = 0,70). Dari
1.534 individu yang termasuk dalam 45 famili yang
ditemukan di Gunung Kendeng menyebabkan
tingginya nilai indeks keragaman Diptera
dibandingkan dengan Gunung Botol (33 famili
dengan 3.118 individu). Tingginya keragaman
Diptera di Gunung Kendeng ditunjukkan juga dari
nilai sebaran keragaman Shannon (E = 0,77) yang
lebih tinggi dibandingkan dengan Gunung Botol (E
= 0,70) (Tabel 1).
Perbedaan keragaman serangga secara
umum di daerah tropik berkaitan erat dengan
ketinggian tempat (altitude) dan perbedaan habitat.
Secara umum diketahui bahwa keragaman serangga
lebih tinggi di daerah yang lebih rendah dan
keragaman tersebut makin menurun dengan makin
tingginya tempat. Pengambilan sampel Diptera di
Gunung Kendeng terletak pada kisaran ketinggian
1.200 dan 1.300 m dpi, sedangkan di Gunung
Botol pada kisaran ketinggian 1700 - 1.750 m dpi.
Ketinggian tempat berkaitan erat dengan suhu
lingkungan. Gunung Kendeng memiliki suhu yang
lebih tinggi (15,5° " 23.5° C) dibandingkan
Gunung Botol (13,75° - 21,25° C) (Atmowidi,
2000). Selain ketinggian tempat dan suhu, yang
berpengaruh terhadap keragaman serangga adalah
penyusun vegetasi. Atmowidi (2000) melaporkan
bahwa tumbuhan bawah di Gunung Kendeng
didominasi oleh talas, Colocasia gigantea
(18,99%), pakis benyer, Diplazium esculentum
(11,15%), hariang, Begonia hirtella (10,31%),
patat, Halopegia blumei (9,67%), pakis bulu,
Diplazium sp. (7,89%), dan bubukuan, Sambucus
javanica (6,47%). Sedangkan di Gunung Botol,
penyusun tumbuhan bawah didominasi oleh pakis
benyer, Diplazium esculentum (19,32%), pacar tere
gunung, Impatiens platypetala (15,81%), haruman,
Albizia montana (14,81%), hariang, Begonia
hirtella (13,22%), kapol, Amomum sp. (8,54%),
dan congkok, Curculigo capitulata (8,03%).
Kesamaan Diptera di Gunung Kendeng
dan Gunung Botol diketahui dari nilai indeks
kesamaan Jaccard. Berdasarkan indeks kesamaan
Jaccard, diketahui bahwa kesamaan Diptera di
Gunung Kendeng dan Gunung Botol sekitar 60 %
(Tabel 2). Kesamaan Diptera antar lokasi di
Gunung Kendeng lebih kecil (63%) dibandingkan
dengan Gunung Botol (73%). Nilai indeks
kesamaan yang tinggi di Gunung Botol
menyebabkan nilai keragaman Shannonnya makin
rendah.
Famili dominan yang ditemukan di
Gunung Kendeng dan Gunung Botol relatif sama.
Di Gunung Kendeng didominasi oleh famili
Sciaridae (6,38%), Mycetophilidae (2,71%),
Chironomidae (2,28%) (Nematocera), Phoridae
(2,82%), Dolichopodidae (2,06%), dan Milichidae
(2,19%) (Brachycera). Sedangkan di Gunung Botol
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didominasi oleh Sciaridae (13,44%), Chironomidae
(9,05%), Mycetophilidae (6,98%), Tipulidae
(5,12%) (Nematocera), dan Anthomyiidae
(11,38%) (Brachycera). Beberapa famili dominan
yang ditemukan diuraikan biologinya dalam
tulisan ini.
Famili Sciaradae, Chironomidae, dan
Mycetophilidae termasuk agas-agas (midges).
Famili Sciaradae dan Mycetophilidae dikenal
sebagai agas-agas jamur karena hidup dan sering
menjadi hama pada lipatan jamur (Borror et al,
1996). Famili Chironomidae pada umumnya
bersifat saprofag dan larva bersifat akuatik (Borror
et al, 1996). Di Taman Nasional Gunung Halimun,
Chironomidae banyak ditemukan di lahan
persawahan (Rizali et al, 2002), kemungkinan hal
ini berkaitan dengan larva yang bersifat akuatik.
Famili Phoridae mudah dikenal karena
tubuh dengan penampilan bongkok. Phoridae
dewasa ditemukan pada habitat luas, disekitar
tumbuhan membusuk, dan beberapa jenis, larvanya
hidup disekitar jamur (Borror et al, 1996). Di
dunia diperkirakan terdapat 20.000-50.000 spesies
Phoridae, dan sekitar 3.000 spesies telah
dideskripsikan (Brown, 1995). Phoridae memiliki
banyak peran, antara lain sebagai pemakan bangkai
(scavenger), herbivor, predator, dan parasitoid.
Disney (1994) menyatakan bahwa beberapa jenis
Phoridae memarasit larva dan pupa Noctuidae
(Lepidoptera). Rohmatulloh (2002) melaporkan
bahwa Megaselia sp. ditemukan pada pupa Troides
Helena (Papilionidae: Lepidoptera) sebagai
parasitoid fakultatif. Diantara anggota Phoridae,
yang paling terkenal adalah spesies pemakan
bangkai dan yang berhubungan dengan manusia
(Disney dan Henshaw 1988). Beberapa jenis
Phoridae memiliki peran ekonomi penting,
diantaranya sebagai perusak jamur dan tanaman
pertanian. Akhir-akhir ini diketahui bahwa di
Amerika beberapa jenis Phoridae mampu
mengendalikan semut api (Disney dan Henshaw,
1988). Namun banyak jenis dari Phoridae diketahui
sebagai saprofag, sebagai contohnya Megaselia
giraudii, M. rufipes, dan Puliciphora pulex (Disney
1994).
Dolichopodidae merupakan lalat bertung-
kai panjang, berukuran kecil, warna metalik
kehijauan, kebiruan, atau seperti tembaga.
Dolichopodidae dewasa hidup di hutan, rawa, dan
padang rumput. Larva Dolichopodidae terdapat di
air, lumpur, di bawah kulit kayu atau di dalam kayu
yang membusuk (Borror et al, 1996).
KESIMPULAN
Keragaman Diptera di Gunung Kendeng
lebih tinggi dibandingkan dengan Gunung Botol.
Kesamaan Diptera antara Gunung Kendeng dan
Gunung Botol sebesar 60%. Kesamaan Diptera
antar lokasi di Gunung Kendeng lebih kecil (63%)
dibandingkan dengan Gunung Botol (73%).
Diptera yang ditemukan dominan di Gunung
Kendeng dan Gunung Botol adalah Sciaridae,
Chironomidae, Mycetophilidae, Tipulidae (subordo
Nematocera), Phoridae, Dolichopodidae, Milichi-
dae, dan Sphaerocerida (subordo Brachycera).
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